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Received : 09-10-2025 This study aims to analyze the effect of cash turnover, accounts receivable

it\c:ﬁd 11;11?)3832 turnover, and inventory turnover on profitability in manufacturing companies

Pulisl?ed T 15-10-2025 listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period. The
background of this study is based on the importance of efficient working capital
management in increasing company profitability amidst intense business
competition. The research method used is a quantitative method with a
verification approach. The type of data used is secondary data obtained from
the annual financial reports of manufacturing companies published by the
Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique was carried out using
multiple linear regression analysis using the SPSS program version 25 and
through classical assumption tests including tests for normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. The results show
that cash turnover has a positive and significant effect on profitability, while
accounts receivable turnover and inventory turnover have a positive but
insignificant effect on profitability. Simultaneously, all three independent
variables have a significant effect on profitability. The coefficient of
determination (R?) of 0.551 indicates that 55.1% of the variation in profitability
can be explained by these three independent variables, while the remaining
44.9% is explained by factors outside the research model. The results of this
study are expected to contribute to companies improving the efficiency of
working capital management to achieve optimal profitability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pengelolaan modal kerja yang
efisien dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan di tengah persaingan bisnis yang ketat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan verifikatif. Jenis data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur
yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda menggunakan program SPSS versi 25 serta melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran piutang dan perputaran
persediaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, ketiga
variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,551 menunjukkan bahwa 55,1% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
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independen tersebut, sementara sisanya 44,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan modal kerja untuk mencapai profitabilitas yang optimal.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan

PENDAHULUAN

Industri manufaktur memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional karena mampu menciptakan nilai tambah, memperluas lapangan kerja, serta meningkatkan
ekspor. Untuk mencapai tujuan utama berupa peningkatan laba, perusahaan perlu mengelola sumber
dayanya secara efisien dan efektif. Salah satu ukuran kinerja keuangan yang umum digunakan untuk
menilai keberhasilan perusahaan adalah profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Namun, masih banyak perusahaan manufaktur
yang menghadapi fluktuasi profitabilitas akibat pengelolaan aset lancar yang belum optimal,
terutama dalam aspek kas, piutang, dan persediaan.

Perputaran kas menggambarkan efisiensi penggunaan dana tunai dalam mendukung
kegiatan operasional, sedangkan perputaran piutang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menagih penjualan kredit menjadi kas. Sementara itu, perputaran persediaan menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam mengelola stok barang agar dapat terjual dengan cepat tanpa
menimbulkan biaya penyimpanan berlebih. Ketiga rasio tersebut saling berkaitan dalam
menentukan tingkat efisiensi modal kerja dan berpotensi memengaruhi profitabilitas perusahaan.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam hubungan ketiga
variabel tersebut terhadap profitabilitas, sehingga masih diperlukan kajian lebih lanjut.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada periode sebelum pandemi
COVID-19, sedangkan kondisi pascapandemi dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam
mengelola modal kerja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan modal kerja, bagi investor dalam menilai kinerja keuangan, serta bagi akademisi
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode verifikatif yang
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen, yaitu perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan terhadap variabel dependen, yaitu profitabilitas yang diukur
dengan Return on Assets (ROA). Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat menggambarkan
hubungan antarvariabel secara objektif melalui data numerik.

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2023. Data tersebut diambil melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta
situs web masing-masing perusahaan. Alat bantu yang digunakan untuk analisis data adalah
software SPSS versi 25 guna mempermudah proses perhitungan statistik.
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Lokasi penelitian difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan
alasan bahwa sektor ini memiliki karakteristik pengelolaan modal kerja yang kompleks, melibatkan
perputaran kas, piutang, dan persediaan secara intensif. Oleh karena itu, sektor manufaktur menjadi
objek yang relevan untuk menilai efektivitas pengelolaan modal kerja terhadap profitabilitas.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara
mengumpulkan laporan keuangan tahunan perusahaan sampel selama periode penelitian. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan kriteria
tertentu seperti konsistensi pelaporan keuangan dan ketersediaan data lengkap pada tahun 2021
2023.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas baik secara parsial maupun simultan. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi agar model regresi memenubhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Hasil
analisis disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dan inferensial untuk mendukung kesimpulan
penelitian secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Sebelum dilakukan analisis regresi, data
diuji dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi asumsi dasar
sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

% 3 lower bound of the trus significancs

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal, karena nilai signifikansi (0,200) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat dilanjutkan ke
tahap pengujian regresi linier berganda.

Tabel 2. Hasil Uji Mulitikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Perputaran Kas 984 1,017
Perputaran Piutang 991 1,009
Perputaran Persediaan 988 1,012

a. Dependent Variahle: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di
atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Nilai folerance untuk perputaran kas sebesar 0,984, perputaran
piutang sebesar 0,991, dan perputaran persediaan sebesar 0,988, sedangkan nilai VIF masing-
masing adalah 1,017, 1,009, dan 1,012.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas, karena antarvariabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat atau saling
memengaruhi secara berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen
memiliki kontribusi yang unik dalam menjelaskan perubahan profitabilitas (ROA) tanpa saling
tumpang tindih.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

stputaran Persediaar -136 25 - 062

a Dependent Vanable ABRESID
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, seluruh variabel independen memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu: perputaran kas sebesar 0,187, perputaran piutang sebesar
0,997, dan perputaran persediaan sebesar 0,599. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas, karena tidak terdapat
ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat variabel independen.
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Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu
asumsi klasik, sehingga data layak untuk dilakukan analisis regresi linier berganda.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7422 551 508 4 36918 2,028

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_x1
b. Dependent Variahle: Lag_Y1

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar
2,028, yang berada dalam rentang 1,5-2,5. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami autokorelasi, baik positif maupun negatif. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai
tidak adanya autokorelasi telah terpenuhi, dan model regresi layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Lag_X1 215 039 668 5449 000
g _AS Ved

" 16 Ve

a Dependent Variable: Lag_Y1

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel perputaran kas (X1) memiliki nilai
t-hitung sebesar 5,449 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti perputaran kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka semakin efisien penggunaan dana tunai dalam kegiatan
operasional perusahaan sehingga mampu meningkatkan laba. Hasil ini mendukung penelitian
(Judin, Somantri, & Rahayu, 2020) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Variabel perputaran piutang (X2) memiliki nilai ¢-hitung sebesar 0,717 dengan signifikansi
0,479 > 0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara perputaran piutang dan
profitabilitas. Artinya, kecepatan penagihan piutang belum memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan laba perusahaan. Hal ini dapat disebabkan oleh kebijakan kredit yang longgar atau
jangka waktu pembayaran yang panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Zaihara Putri
Febiyanti & Ferry Santoso, 2024) yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Sementara itu, perputaran persediaan (X3) memiliki nilai #-hitung sebesar 1,802 dengan nilai
signifikansi 0,081 > 0,05, yang berarti berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi dalam pengelolaan persediaan
memang berpotensi meningkatkan laba, namun belum cukup kuat untuk memberikan pengaruh

signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Woro Dwi Hartanty , Peter
Rajagukguk, Isroni, Susanti, 2024) yang menyatakan bahwa perputaran persediaan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian parsial tersebut, dapat disimpulkan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran piutang dan
perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Hasil ini mengindikasikan
bahwa efisiensi pengelolaan kas menjadi faktor dominan dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan dibandingkan dengan komponen modal kerja lainnya.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®

b Predictorns onstant) Lag )3 Lag 2. Lag_x1

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, diperoleh nilai F-hitung sebesar 12,690 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel perputaran kas
(X1), perputaran piutang (X2), dan perputaran persediaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y) yang diukur dengan Return on Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.

Artinya, ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama memiliki kontribusi yang
kuat dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan. Hal ini menegaskan bahwa efisiensi
pengelolaan modal kerja secara keseluruhan meliputi pengelolaan kas, piutang, dan persediaan
berperan penting dalam meningkatkan laba perusahaan. Temuan ini sejalan dengan teori Signalling
Theory, yang menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang efisien merupakan sinyal positif bagi
investor mengenai kinerja keuangan dan prospek perusahaan di masa depan.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7422 551 508 436918 2,028

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_x1
b. Dependent Variable: Lag_Y1

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,551 atau
55,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2), dan
perputaran persediaan (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan 55,1% variasi perubahan
profitabilitas (Y) yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Sementara itu, sisanya sebesar

44,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti efisiensi biaya operasional,
struktur modal, tingkat penjualan, maupun kondisi ekonomi makro.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,508 mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel dan sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen masih cukup
kuat, yaitu sebesar 50,8%. Hal ini berarti model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki tingkat kelayakan yang baik untuk menggambarkan hubungan antara perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas.

Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 2,028 menunjukkan bahwa model regresi ini bebas
dari autokorelasi, karena nilai tersebut berada di kisaran 1,5-2,5. Dengan demikian, model
penelitian ini telah memenuhi kriteria asumsi klasik dan layak untuk digunakan dalam pengujian
hipotesis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, yang berarti semakin tinggi tingkat perputaran kas, semakin efisien
pengelolaan dana tunai dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga mampu meningkatkan
laba. Sebaliknya, perputaran piutang dan perputaran persediaan menunjukkan pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun efisiensi
dalam penagihan piutang dan pengelolaan persediaan penting, keduanya belum memberikan
dampak langsung yang kuat terhadap peningkatan laba pada perusahaan manufaktur. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja secara keseluruhan berperan penting
dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan.

Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan berkontribusi terhadap perubahan profitabilitas pada perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Penelitian ini juga memperkuat teori Signalling
Theory, di mana efisiensi pengelolaan modal kerja merupakan sinyal positif bagi investor terkait
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Peneliti menyarankan agar perusahaan lebih menekankan pada pengelolaan kas yang
optimal guna menjaga likuiditas dan meningkatkan efektivitas penggunaan dana operasional. Selain
itu, perusahaan perlu memperbaiki kebijakan penagihan piutang serta memperkuat sistem
pengendalian persediaan agar modal kerja dapat berputar lebih cepat. Bagi penelitian selanjutnya,
disarankan untuk menambah variabel lain seperti struktur modal, perputaran total aset, atau
pertumbuhan penjualan, serta memperluas objek penelitian ke sektor lain agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.
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